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Implementasi Sistem Monitoring Cuaca Berbasis Internet of Things (IoT) dengan 

Metode Fuzzy Terintegrasi pada Aplikasi Mobile 

Abstrak 

 Perubahan cuaca yang cepat dan ekstrem dapat menimbulkan risiko bencana 

dan kerugian material, sehingga diperlukan sistem pemantauan cuaca yang efektif 

untuk memitigasi dampak tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

alat pemantauan cuaca berbasis Internet of Things (IoT) yang terintegrasi dengan 

sistem fuzzy logic untuk memberikan informasi akurat dan real-time kepada 

masyarakat. Sistem ini menggunakan mikrokontroler NodeMCU ESP8266 dan 

memanfaatkan sensor-sensor seperti anemometer, DHT11, dan raindrop untuk 

mengukur kecepatan angin, temperatur, kelembaban, dan deteksi hujan. Sistem ini 

memanfaatkan MQTT (Message Queuing Telemetry Transport) untuk mentransfer 

data antara sensor dan aplikasi mobile. Fuzzy logic digunakan untuk memprediksi 

kondisi cuaca berdasarkan data yang dikumpulkan, dengan metode fuzzy Mamdani 

sebagai pendekatan utama. Desain alat mencakup casing pelindung, komponen 

elektronik, dan antarmuka pengguna yang diintegrasikan dengan platform IoT 

melalui MQTT Panel. Hasil implementasi alat pemantau cuaca berbasis Internet of 

Things (IoT) dengan metode fuzzy yang digunakan untuk mengolah data sensor 

berdasarkan aturan – aturan fuzzy yang telah ditentukan dan terhubung secara 

langsung ke platform cloud melalui protokol MQTT memiliki keberhasilan dan 

keakuratan nilai perbandingan langsung mencapai 92%. Sistem yang dirancang 

telah menunjukkan keandalan dalam pemantauan cuaca dan efisiensi dalam 

penggunaan sumber daya baterai yang fleksibel. Ini penting untuk memastikan 

operasional yang stabil dan berkelanjutan. 

Kata kunci : fuzzy logic, internet of things, MQTT, sistem monitoring cuaca 
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Implementation of Weather Monitoring System based Internet of Things (IoT) 

Using Integrated Fuzzy Method in Mobile Applications 

Abstrac 

 Rapid and extreme weather changes can pose risks of disasters and material 

losses, necessitating an effective weather monitoring system to mitigate these 

impacts. This research aims to develop a weather monitoring device based Internet 

of Things (IoT) integrated with a fuzzy logic system to provide accurate, real-time 

information to the public. The system utilizes the NodeMCU ESP8266 

microcontroller and incorporates sensors such as an anemometer, DHT11, and 

raindrop sensor to measure wind speed, temperature, humidity, and rain drop. The 

system leverages MQTT (Message Queuing Telemetry Transport) to transfer data 

between sensors and a mobile application. Fuzzy logic is employed to classify 

weather conditions based on the collected data, with the Mamdani fuzzy method as 

the primary approach. The design of the device includes a protective casing, 

electronic components, and a user interface integrated with the IoT platform 

through the MQTT Panel. The results of implementation of weather monitoring 

system based Internet of Things (IoT) with fuzzy methods used to process sensor 

data based on predetermined fuzzy rules and connected directly to the cloud 

platform via the MQTT protocol have the success and accuracy of direct 

comparison values reaching 92%. The designed system has demonstrated 

reliability in weather monitoring and efficiency in the use of flexible battery 

resources. This is important to ensure stable and continuous operation. 

Keywords : fuzzy logic, internet of things, MQTT, weather monitoring system 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Cuaca merupakan salah satu hal yang sangat berpengaruh pada 

kehidupan makhluk hidup khususnya manusia. Perubahan cuaca yang 

sangat cepat dan tidak menentu terjadi di beberapa daerah di Indonesia. 

Perubahan cuaca tersebut berpotensi menimbulkan bencana, kerugian 

bahkan korban jiwa, salah satu penyebabnya karena cuaca ekstrem seperti 

temperatur ekstrem dan badai.  

Indonesia memiliki lembaga yang bertugas untuk memantau kondisi 

perubahan cuaca yaitu Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika 

(BMKG). BMKG memiliki stasiun pemantauan cuaca yang berada di 

beberapa wilayah tertentu dan meneruskan informasi tentang perubahan 

cuaca yang terjadi ke masyarakat melalui berbagai media, namun informasi 

perubahan cuaca hanya pada suatu titik wilayah tertentu, misalnya 

kabupaten / kota. Oleh karena itu, perlu adanya alat pemantau perubahan 

cuaca di setiap lokasi perumahan atau perindustrian yang ada di Indonesia 

(Kartasapoetra, 2004). 

Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, banyak 

manusia yang berlomba – lomba untuk merancang ataupun menciptakan 

suatu alat yang dapat memantau perubahan cuaca yang terjadi. Kebutuhan 

mengetahui dan memantau kondisi cuaca secara langsung dan akurat 

diharapkan menjadi acuan untuk melakukan tindakan pencegahan, misalnya 

temperatur ekstrem yang terjadi di lokasi proyek atau konstruksi dapat 

menjadi salah satu penyebab penyakit kulit atau dehidrasi, sehingga dapat 

diminimalisir dengan menggunakan perlindungan atau menyiapkan air 

minum yang cukup. Kondisi cuaca yang diperoleh secara akurat dan real 

time sangat berguna untuk menentukan tindakan yang harus disiapkan agar 

tidak terjadi kerugian. Berdasarkan permasalahan di atas, penulis sangat 

tertarik untuk menciptakan alat pemantau cuaca berbasis Internet of Things 

(IoT) yang dapat dimonitoring secara real time menggunakan mobile apps. 
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Sistem pemantau cuaca berbasis fuzzy logic diharapkan mampu 

memberi informasi secara akurat kepada masyarakat dalam menentukan 

tindakan untuk meminimalisir kerugian yang disebabkan oleh perubahan 

cuaca yang terjadi. 

1.2 PERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian dari latar belakang dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut :  

a. Bagaimana sistem yang digunakan dalam monitoring cuaca berbasis 

Internet of Things (IoT) menggunakan MQTT Panel?  

b. Bagaimana desain tampilan MQTT Panel yang informatif dan mudah 

dipahami sebagai indikator monitoring cuaca?  

c. Apa saja parameter yang digunakan dalam me-monitoring cuaca 

berbasis Internet of Things (IoT) menggunakan MQTT Panel?  

d. Apa metode yang digunakan dalam mengklasifikasi kondisi cuaca yang 

terjadi?  

e. Bagaimana hasil analisis cuaca menggunakan metode fuzzy logic yang 

dimonitoring menggunakan MQTT Panel? 

1.3 PEMBATASAN MASALAH 

Tugas akhir ini terdapat batasan masalah untuk memfokuskan pembahasan, 

yaitu sebagai berikut :  

a. Sistem stasiun cuaca berbasis Internet of Things (IoT) menggunakan 

mikrokontroller NodeMCU ESP8266.  

b. Menggunakan metode fuzzy logic mamdani dalam mengetahui cuaca 

yang terjadi. 

c. Parameter yang digunakan dalam sistem monitoring cuaca adalah 

temperatur, kelembaban (sensor DHT11), kecepatan angin 

(anemometer) dan deteksi hujan (sensor raindrop). 

d. Data informasi monitoring cuaca dapat dimonitoring secara real time 

menggunakan akses internet yang ditampilkan pada MQTT Panel. 

e. Analisis data hasil pengukuran cuaca menggunakan metode regresi 

untuk dapat menentukan kondisi cuaca yang terjadi. 
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f. Alat pemantau cuaca berupa prototype yang memerlukan 

pengembangan desain lebih lanjut agar dapat ditempatkan di lokasi 

dengan berbagai macam kondisi. 

1.4 TUJUAN 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut:  

a. Membuat sistem monitoring cuaca berbasis Internet of Things (IoT) 

secara real time berdasarkan parameter kecepatan angin, temperatur, 

kelembapan dan deteksi hujan. 

b. Mampu me-monitoring kondisi cuaca yang terjadi secara akurat 

menggunakan metode fuzzy logic.  

c. Membuat desain tampilan MQTT Panel IoT yang informatif dan mudah 

dipahami sebagai indikator monitoring cuaca.  

d. Menganalisis data hasil pemantauan cuaca berdasarkan parameter nilai 

kecepatan angin, temperatur, kelembapan dan deteksi hujan. 

1.5 LUARAN 

Luaran yang diharapkan dari Tugas akhir ini adalah : 

a. Menyajikan hasil penelitian dalam bentuk artikel ilmiah atau presentasi 

untuk berbagi pengetahuan. 

b. Mengumpulkan data cuaca secara real-time menggunakan sensor dan 

diolah menjadi tampilan yang user friendly. 

c. Pengembangan model fuzzy untuk menginterpretasikan data cuaca yang 

diperoleh dari sensor-sensor IoT, termasuk pembentukan aturan-aturan 

fuzzy dan basis pengetahuan untuk mengklasifikasi kondisi cuaca. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Proyek ini berhasil mengimplementasikan teknologi Internet of 

Things (IoT) untuk memantau kondisi cuaca menggunakan sensor-sensor 

yang terhubung secara langsung ke platform cloud melalui protokol MQTT. 

Hal ini memungkinkan pengumpulan data cuaca secara real-time dan 

responsif terhadap perubahan kondisi lingkungan berdasarkan paramaeter 

kecepatan angin, temperatur, kelembapan dan deteksi hujan. Metode fuzzy 

logic digunakan untuk mengolah data sensor dan memberikan perkiraan 

cuaca berdasarkan aturan-aturan fuzzy yang telah ditentukan. Pendekatan 

ini memungkinkan sistem untuk menangani ketidakpastian dalam data 

cuaca dan memberikan data yang lebih akurat, sehingga bisa 

mengklasifikasi kondisi cuaca yang terjadi. 

Analisis kinerja sistem menunjukkan bahwa tingkat error perkiraan 

cuaca dengan menggunakan fuzzy logic mencapai sekitar 8% atau kurang 

dari 10% karena jaringan, yang menunjukkan akurasi yang cukup baik. 

Sistem ini menunjukkan tingkat keberhasilan sebesar 92% dalam 

mencocokkan perkiraan dengan kondisi cuaca aktual berdasarkan pengujian 

selama 2 hari. Efektivitas alat juga terlihat dari efisiensi penggunaan sumber 

daya baterai, dengan sistem mampu beroperasi secara stabil selama lebih 

dari 8 jam dengan sekali pengisian daya (full charging), yang merupakan 

salah satu indikator utama dari keberlanjutan operasional alat. 

Integrasi dengan aplikasi mobile IoT MQTT Panel memungkinkan 

pengguna untuk memantau kondisi cuaca secara langsung, menerima 

notifikasi perubahan cuaca, dan mengakses data pemantauan cuaca dengan 

mudah. Hal ini meningkatkan keterjangkauan informasi cuaca bagi 

pengguna. Sistem yang dirancang telah menunjukkan keandalan dalam 

pengumpulan data cuaca dan efisiensi dalam penggunaan sumber daya 

baterai yang fleksibel. Ini penting untuk memastikan operasional yang stabil 

dan berkelanjutan. 
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Tampilan pada IoT MQTT panel dapat difahami dengan mudah, 

tampilan yang dibuat secara informatif dengan penyesuaian warna serta 

penyusunan setiap bagian seperti temperatur, kecepatan angin dan 

kelembapan diberikan keterangan jelas pada kesimpulan sebagai indikator 

monitoring cuaca. 

5.2 SARAN 

a. Pengembangan lebih lanjut pada alat ini dapat mencakup perbaikan 

desain aplikasi untuk meningkatkan antarmuka pengguna (user 

interface) agar lebih intuitif dan efisien. Selain itu, pemilihan 

komponen yang lebih canggih atau adaptasi dengan teknologi terbaru 

dapat meningkatkan performa dan keandalan sistem. 

b. Penting untuk melakukan perawatan rutin terhadap hardware dan 

software yang digunakan dalam sistem. Ini termasuk memeriksa 

koneksi fisik, kebersihan, dan keandalan komponen perangkat keras, 

serta melakukan pembaruan perangkat lunak (software updates) secara 

teratur. Pastikan juga bahwa jaringan yang digunakan dalam 

operasional alat selalu dalam kondisi optimal untuk memastikan kinerja 

sistem yang stabil dan handal. 
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Lampiran 2. Program ESP-32 

#include <Fuzzy.h> 

#include "DHT.h" 

#include <WiFi.h> 

#include <WiFiClientSecure.h> 

#include <PubSubClient.h> 

 

// WiFi credentials 

const char* ssid = "Winterfell"; 

const char* password = "mosakmasik"; 

 

// MQTT broker details 

const char* MQTT_BROKER = 

"5b48a387dedb4a7baa18356f5dd25ed3.s1.eu.hivemq.cloud"; 

const int MQTT_PORT = 8883;                    

const char* MQTT_CLIENT_ID = "testing1"; 

const char* MQTT_TOPIC = "/pj0001/pub"; 

const char* MQTT_USERNAME = "isal3"; 

const char* MQTT_PASSWORD = "Admin1234";  

 

WiFiClientSecure espClient; 

PubSubClient client(espClient); 

 

#define DHT_PIN 32 

#define DHT_TYPE DHT11 

#define ANEMOMETER_PIN 10909 

#define RAINFALL_PIN 35 

 

unsigned long lastDebounceTime = 0;  

unsigned long debounceDelay = 1000; 

int pinInterrupt = 33; 

int Count = 0; 

float windSpeed; 

 

// Create Fuzzy object 

Fuzzy *fuzzy = new Fuzzy(); 

DHT dht(DHT_PIN, DHT_TYPE); 

 

// Define FuzzySets for temperature 

FuzzySet *cold = new FuzzySet(11, 11, 15, 20); 

FuzzySet *cool = new FuzzySet(15, 20, 25, 30); 

FuzzySet *warm = new FuzzySet(25, 30, 35, 40); 

FuzzySet *hot = new FuzzySet(35, 40, 40, 40); 

 

// Define FuzzySets for humidity 

FuzzySet *dry = new FuzzySet(30, 30, 40, 50); 

FuzzySet *moderate = new FuzzySet(40, 50, 60, 70); 

FuzzySet *humid = new FuzzySet(60, 70, 100, 100); 

 

// Define FuzzySets for weather output 

FuzzySet *sunny = new FuzzySet(0, 10, 10, 30); 

FuzzySet *lightRain = new FuzzySet(20, 40, 40, 60); 

FuzzySet *moderateRain = new FuzzySet(40, 60, 60, 80); 
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FuzzySet *heavyRain = new FuzzySet(60, 80, 80, 90); 

FuzzySet *veryHeavyRain = new FuzzySet(90, 100, 100, 100); 

 

void setup_wifi() { 

  delay(10); 

  Serial.println(); 

  Serial.print("Connecting to "); 

  Serial.println(ssid); 

  WiFi.begin(ssid, password); 

 

  while (WiFi.status() != WL_CONNECTED) { 

    delay(500); 

    Serial.print("."); 

  } 

 

  Serial.println(""); 

  Serial.println("WiFi connected"); 

  Serial.println("IP address: "); 

  Serial.println(WiFi.localIP()); 

} 

 

void reconnect() { 

  while (!client.connected()) { 

    Serial.print("Attempting MQTT connection..."); 

    if (client.connect(MQTT_CLIENT_ID, MQTT_USERNAME, 

MQTT_PASSWORD)) { 

      Serial.println("connected"); 

    } else { 

      Serial.print("failed, rc="); 

      Serial.print(client.state()); 

      Serial.println(" try again in 5 seconds"); 

      delay(5000); 

    } 

  } 

} 

void onChange() 

{ 

   if ( digitalRead(pinInterrupt) == LOW ) 

      Count++; 

//      Serial.println(Count); 

} 

void setup() { 

  Serial.begin(115200); 

  pinMode(pinInterrupt, INPUT_PULLUP);// set the interrupt 

pin 

  attachInterrupt(digitalPinToInterrupt(pinInterrupt), 

onChange, FALLING); 

  setup_wifi(); 

  espClient.setInsecure(); 

  client.setServer(MQTT_BROKER, MQTT_PORT); 

  reconnect();   

 

  FuzzyInput *tempInput = new FuzzyInput(1); 
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  tempInput->addFuzzySet(cold); 

  tempInput->addFuzzySet(cool); 

  tempInput->addFuzzySet(warm); 

  tempInput->addFuzzySet(hot); 

  fuzzy->addFuzzyInput(tempInput); 

 

  FuzzyInput *humidityInput = new FuzzyInput(2); 

  humidityInput->addFuzzySet(dry); 

  humidityInput->addFuzzySet(moderate); 

  humidityInput->addFuzzySet(humid); 

  fuzzy->addFuzzyInput(humidityInput); 

 

  FuzzyOutput *weatherOutput = new FuzzyOutput(1); 

  weatherOutput->addFuzzySet(sunny); 

  weatherOutput->addFuzzySet(lightRain); 

  weatherOutput->addFuzzySet(moderateRain); 

  weatherOutput->addFuzzySet(heavyRain); 

  weatherOutput->addFuzzySet(veryHeavyRain); 

  fuzzy->addFuzzyOutput(weatherOutput); 

 

  FuzzyRuleAntecedent *tempWarmAndHumidityDry = new 

FuzzyRuleAntecedent(); 

  tempWarmAndHumidityDry->joinWithAND(warm, dry); 

  FuzzyRuleConsequent *thenSunny = new FuzzyRuleConsequent(); 

  thenSunny->addOutput(sunny); 

  FuzzyRule *fuzzyRule1 = new FuzzyRule(1, 

tempWarmAndHumidityDry, thenSunny); 

  fuzzy->addFuzzyRule(fuzzyRule1); 

 

  FuzzyRuleAntecedent *tempCoolAndHumidityModerate = new 

FuzzyRuleAntecedent(); 

  tempCoolAndHumidityModerate->joinWithAND(cool, moderate); 

  FuzzyRuleConsequent *thenLightRain = new 

FuzzyRuleConsequent(); 

  thenLightRain->addOutput(lightRain); 

  FuzzyRule *fuzzyRule2 = new FuzzyRule(2, 

tempCoolAndHumidityModerate, thenLightRain); 

  fuzzy->addFuzzyRule(fuzzyRule2); 

 

  FuzzyRuleAntecedent *tempWarmAndHumidityHumid = new 

FuzzyRuleAntecedent(); 

  tempWarmAndHumidityHumid->joinWithAND(warm, humid); 

  FuzzyRuleConsequent *thenModerateRain = new 

FuzzyRuleConsequent(); 

  thenModerateRain->addOutput(moderateRain); 

  FuzzyRule *fuzzyRule3 = new FuzzyRule(3, 

tempWarmAndHumidityHumid, thenModerateRain); 

  fuzzy->addFuzzyRule(fuzzyRule3); 

 

  FuzzyRuleAntecedent *tempHotAndHumidityHumid = new 

FuzzyRuleAntecedent(); 

  tempHotAndHumidityHumid->joinWithAND(hot, humid); 
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  FuzzyRuleConsequent *thenHeavyRain = new 

FuzzyRuleConsequent(); 

  thenHeavyRain->addOutput(heavyRain); 

  FuzzyRule *fuzzyRule4 = new FuzzyRule(4, 

tempHotAndHumidityHumid, thenHeavyRain); 

  fuzzy->addFuzzyRule(fuzzyRule4); 

 

  FuzzyRuleAntecedent *tempHotAndHumidityVeryHumid = new 

FuzzyRuleAntecedent(); 

  tempHotAndHumidityVeryHumid->joinWithAND(hot, humid); 

  FuzzyRuleConsequent *thenVeryHeavyRain = new 

FuzzyRuleConsequent(); 

  thenVeryHeavyRain->addOutput(veryHeavyRain); 

  FuzzyRule *fuzzyRule5 = new FuzzyRule(5, 

tempHotAndHumidityVeryHumid, thenVeryHeavyRain); 

  fuzzy->addFuzzyRule(fuzzyRule5); 

} 

 

void loop() { 

  if (!client.connected()) { 

    reconnect(); 

  } 

  client.loop(); 

  if ((millis() - lastDebounceTime) > debounceDelay) { 

      lastDebounceTime = millis(); 

      windSpeed = Count*0.0875; 

      Serial.print(windSpeed); 

      Count=0; 

      Serial.println("m/s"); 

   } 

   delay(100); 

  float temperature = dht.readTemperature(); 

  float humidity = dht.readHumidity(); 

     

  if (isnan(temperature) || isnan(humidity)) { 

    Serial.println("Failed to read from DHT sensor!"); 

    return; 

  } 

 

  int tempInputValue = (int)temperature; 

  int humidityInputValue = (int)humidity; 

 

  int rainfallValue = analogRead(RAINFALL_PIN); 

  String rainfallStatus = ""; 

  if(rainfallValue < 4095){ 

    rainfallStatus = "Rain"; 

  } 

  else 

  { 

    rainfallStatus = "Not Rain"; 

  } 

  String windCondition; 
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  if (windSpeed <= 3) { 

      windCondition = "Not Windy"; 

  } else if (windSpeed <= 7) { 

      windCondition = "Windy"; 

  } else { 

      windCondition = "Strong Wind"; 

  } 

 

  Serial.println("\n\n\nInput Values:"); 

  Serial.print("\tTemperature: "); 

  Serial.print(tempInputValue); 

  Serial.print(", Humidity: "); 

  Serial.print(humidityInputValue); 

  Serial.print(", Wind Speed: "); 

  Serial.println(windSpeed); 

 

  fuzzy->setInput(1, tempInputValue); 

  fuzzy->setInput(2, humidityInputValue); 

  fuzzy->fuzzify(); 

 

  float sunnyPertinence = sunny->getPertinence(); 

  float lightRainPertinence = lightRain->getPertinence(); 

  float moderateRainPertinence = moderateRain-

>getPertinence(); 

  float heavyRainPertinence = heavyRain->getPertinence(); 

  float veryHeavyRainPertinence = veryHeavyRain-

>getPertinence(); 

 

  Serial.println("Fuzzy Set Pertinence:"); 

  Serial.print("\tTemperature: Cold-> "); 

  Serial.print(cold->getPertinence()); 

  Serial.print(", Cool-> "); 

  Serial.print(cool->getPertinence()); 

  Serial.print(", Warm-> "); 

  Serial.print(warm->getPertinence()); 

  Serial.print(", Hot-> "); 

  Serial.println(hot->getPertinence()); 

 

  Serial.print("\tHumidity: Dry-> "); 

  Serial.print(dry->getPertinence()); 

  Serial.print(", Moderate-> "); 

  Serial.print(moderate->getPertinence()); 

  Serial.print(", Humid-> "); 

  Serial.println(humid->getPertinence()); 

 

  Serial.print("\tWeather: Sunny-> "); 

  Serial.print(sunnyPertinence); 

  Serial.print(", Light Rain-> "); 

  Serial.print(lightRainPertinence); 

  Serial.print(", Moderate Rain-> "); 

  Serial.print(moderateRainPertinence); 

  Serial.print(", Heavy Rain-> "); 

  Serial.print(heavyRainPertinence); 
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  Serial.print(", Very Heavy Rain-> "); 

  Serial.println(veryHeavyRainPertinence); 

 

  String weatherCondition = "Unknown"; 

  float maxPertinence = max(max(sunnyPertinence, 

lightRainPertinence), max(moderateRainPertinence, 

max(heavyRainPertinence, veryHeavyRainPertinence))); 

 

  if (sunnyPertinence == maxPertinence) { 

    weatherCondition = "Sunny"; 

  } else if (lightRainPertinence == maxPertinence) { 

    weatherCondition = "Light Rain"; 

  } else if (moderateRainPertinence == maxPertinence) { 

    weatherCondition = "Moderate Rain"; 

  } else if (heavyRainPertinence == maxPertinence) { 

    weatherCondition = "Heavy Rain"; 

  } else if (veryHeavyRainPertinence == maxPertinence) { 

    weatherCondition = "Very Heavy Rain"; 

  } 

   

  String stormWarning = ""; 

  if ((weatherCondition == "Heavy Rain" || weatherCondition 

== "Very Heavy Rain") && windCondition == "Strong Wind") { 

    stormWarning = "WARNING: POTENTIAL STORM!"; 

  } 

  else{ 

    stormWarning = "No Storm"; 

  } 

 

  if ((weatherCondition == "Light Rain" || weatherCondition 

== "Moderate Rain" || weatherCondition == "Heavy Rain" || 

weatherCondition == "Very Heavy Rain") && rainfallValue == 

4095)  

  { 

    weatherCondition = "Not Rain"; 

  } 

   

  Serial.print("Predicted Weather Condition: "); 

  Serial.print(weatherCondition); 

  Serial.print(" - "); 

  Serial.println(windCondition); 

  if (stormWarning != "") { 

    Serial.println(stormWarning); 

  } 

  String message = "Weather Condition: " + weatherCondition 

+ ", Wind Condition: " + windCondition + ", " + stormWarning; 

   // Prepare JSON payload 

  String payload = "{"; 

  payload += "\"temperature\":" + String(tempInputValue) + 

","; 

  payload += "\"humidity\":" + String(humidityInputValue) + 

","; 

  payload += "\"wind_speed\":" + String(windSpeed) + ","; 
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  payload += "\"rainfall\":" + String(rainfallValue) + ","; 

  payload += "\"weather_condition\":\"" + weatherCondition + 

"\","; 

  payload += "\"rainfall_status\":\"" + rainfallStatus + 

"\","; 

  payload += "\"storm_warning\":\"" + stormWarning + "\","; 

  payload += "\"message\":\"" + message + "\""; 

  payload += "}"; 

   

  if (client.publish(MQTT_TOPIC, payload.c_str())) { 

    Serial.println("Message published successfully"); 

    Serial.println(payload); 

  } else { 

    Serial.println("Message publish failed"); 

  } 

 

  delay(2000); // Wait for 2 seconds 

} 

 

 

 

 

Lampiran 3. Display Mobile Apps (IoT MQTT Panel) 
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Lampiran 4. Desain Hardware 
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Lampiran 5. Dokumentasi Pengujian Alat Secara Real Time 
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